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.-lbstract Pembahasan adalah tewang ActiviD' Base Costing (ABC) ltaitu metode pengukurun

hka a dan kinerja (perhrmqnce) qktivitas sertq objek lqinnyq. ABC mengakui adanya hubungan

settub-;tkibat (causal reiatronship) antara pemacu biaya dengan aktivitas. Aktivttas dilakukan

D1€lLtlut transaction driver'. dkti,-ilas berdasarkan frekuensi/ seviT|gnro suatu qklivilas lerjqdi

Diukur dqlqn satu kurun u'aktu tertentu 1'hari./ bulan) dsb; dqn duration driver: qktivilas

berdasarkctn jangka wakn amanyal suatu kegiatan teriadi Diukur dan dinyatokan dalant

sutuan *uklu seperli J.on hari/ minggu dsb .1BC luga memperhatiian konsep cost and beneJit

i funsep hra, a don manJaat)

,Base Cost tr ans action driv er, dur qti on driv er

PE NDAHULUAN

Dalam dunia industri perkembangan teknologi diimplcmentasikan dengan

lcrotomatisasin) a mesin-mesin produksi. Sehingga pekerjaan Proses Produksi sebelumnya

ornlak dilakukan secara manual atau mesin beneknologi konvensional diganti mesin-mesin

canggih lang otomatis. Berdasarkan hal tersebut maka teiadi pergeseran jenis biaya yaitu dari

biala tenaga kerja langsung menjadi biaya overhead Untuk itu penanganan biaya overhead

nrcniadi semakin serius dan hal yang sangat krusial adalah masalah pembebanannya ke tiap

pruduk secara tepat dan akurat. Sistem informasi yang dibutuhkan adalah sistem yang daPat

diakses dengan cepat. tepat. akurar, dan terintegrasi. sistem yang dimaksud adalah sistem

informasi manufaktur y-ang fleksibel (Flexibel lnformation Manufacturing Systems)'

Sistem manufakrur secara komputerisasi akan ban.vak membantu pabrik untuk

rrembuat produk yang beraneka ragam Jenis produk yang beraneka ragam tersebut dapat

dengan mudah dilaksanakan karena adanya Computer-Added Desrgr (CAD). Computer

..lutonqted Manufacturing (CAM), dan ComPuter integtated manufacturing (CIMS) system

rang dimiliki perusahaan. Manfaat CAD mengurangi kesalahan yang akan terjadi pada tahap

proses produksi sehingga meningkatkan kualitas produk. cAD melakukan pengujian secara

clektronik mengenai layak tidaknya produksi hasil rancangannya berdasarkan mesin-mesin yang

dimiliki perusahaan dan sekaligus memperkirakan besarnya biaya )ang dibutuhkan untuk

memproduksinya. CAM meliputi proses perencanaan dan penjadwalan produksi, robotic

equqtnent, penanganan bahan secara otomatis, dan pengendalian kualitas Oleh sebab itu
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banyak tenaga []airuslll .\,tr..r di5e.,.t utth rnesin hastl :ri'i.tli-'i: rii:i.r. yartu pergeseran biala

tenaga i.er.la Iang:iu:r m,:r:. iJr bl: l .r.:rh:aLl pabrtk

Hal terse'ul iiblki:L::n m.lriil L,,liiilr,:an li:::,lricks rI'tSE l5t rcrhadap kurang lebih

500 perusahaan .lr ti",irir L,iiij|i ir-.,l,istir Cr .1.S irc:.-:.rn::l::i..1:r, 1,]ir,ra bia)"a tenaga kerja

langsung rlta-r,,til jcaesa!' l-.',.. r]rriri. L1\,r:r r-,rk- ,irg:"r-,g,iJ1. aiaI] unluk btala overhead

pabrrl -i-l"c dari iciai i''.r.i.llij: I-1jrr,:l .li,..i l,rltiiiIjitr, irr;i rar: diliikukan oleh Kaplan

{1988:l1l nren) irt.ikan 'r0 t:hun \ari! i.l. li;.,u.:rcrh:uu nal.rik nl!,irn.tiian 5a% - 609'" dari

biala lenaga kei;r, lrnesun:'

Tckr,olc3i ntrriLtrl:tul- i]l.-:jri 'Ii!r!J\ib,iiiar li:;ci.derLtngln 0iomatiSaSi. perubahan

das::r Jalan arlr:r l: . i'"k-.r J:;l selrl tcl.n,,l,..:r ':lrl-' lrik,.r. I ' ,':,,, L1rn j,!liatau ketersediaan

dilla f lc-.a: pli,.:.[.: .\rJliril:rr r,,] -'-:.:ii r.iI: lrl l\,: ..,i ,.r1i:,.i,lba],angditentukan

oleh llga lakioi" \:,1a.. ilcjlStlilars. tnut::, .-:t :.:i,i \l:\r:isi;!'t ;nlit;riasi hrrus dirancang agar

marnpU inCnlfjlrr:i- :::'..1'-1.1., 
-r-=t t...,,:;c,:,-tr ,r.i:,,1.. ,t rr:,:.-i l:,t...1i, ,.jixt nrerenCanakan tiga

taklol )nng rTrr':,.:rii1i\aii prrrrii,Lbrlri.:s ,,ii..:rl.;..t, iai's-\ui ;.j i.ict.it,li't Lrinl untuk memenuhi

tujuan ters!Li.:t r.l rl:rl: 'llC i-l ilri.. 1, L !-,..i ;-. ',il,l. :,r. I Irtkln sis:enr biala yang

ntenSastintl)l!-ir. i ii,... i.-;t..lriri_rlaii , i:. .r.,.rl',:i '-l: -l:-t ii.r!.:,: i:t.li; pr'ossS prOduiiSi UnfUk

menghasilka:r r:rr,-'u.

ACTIVIT}'.B 4SED COST I\C .\\I]' !1,\\ {C E}IE!T
Perusal'.:.lrr .laiam rneneli:rl::n lrtrsa j;,tl crocuk lncllrli,rl,art infbrmasi rentang harga

pokok proJiri rlrf :kurai Haig;r p0",ti i)lo.iuli iar,jlil .ia:t,r.iui,: !:,Jr (bra)a bahan baku plus

biara tena:a kr|.t lar:sung) Jan bia.,a o\L'rh.it,t PrrnL.cbanail bia.,a orerhead ke produk

denqan mengr:ln:i',It sistenr akuniansi Lilri, rri:lis;onai serins teSacii distorsi biaya. Distorsi ini

disebabkan ru.1!r',.!:ub5iJl sii"rn!: )cb.lLai :ii\i1,)di oart rertbeL.,al:l lt".,a oiurhead menggunakan

Sall !r)!1 ,l;/'.1,.

Kcrn.rdir.:: !.reieh clltem'tktn inetrtie rit.-n:ltjf .,:itrt 1;s,lt loris dari pada sistem

akuntansi bia..x t;:;drsional drlam ncnshttlngirr harul pukok , .,),t.lk _:iilit sistetl ,{BC Raffish

(1991:53) mcngilrrNan ..\BC adaliih rirrir,.Je p:irgLl,ur,rn ri:.., a C;n kinerja (performance)

aktivitas serta oUjek lainnla. !lenrbcbank.rn biiila kc;rda akl:,.ites berdasarkan konsumsi/

penggllnaan sumLT;r dlra (rcs(iLliac: r l,tn mcmbcbairkar Si,:r l Lrpl,i.t objek biaya (produk jaSa

\an!. Jihasjl\an bc:-lasarkar, par't:t{L tJar konsunt:t ak-.lrttl. .{BC ntensakui adanva

hubungan scbab-aiitblt (caus;l r-;iarioitsltp) anrlra pemic-r b..r.il .j;lqrin aktivitas

Srs!em lctr\it\ Bascil ('oinng Sebaga! .\ltern:ttifPa!nbet ant!t Btr\a
O\ crhead Prdx Pcrui:rhdan \t.!nLfahtul
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Menurut Damitio, dkk (2000:22-26) pada zaman ini banyak perusahaan, termasuk

perusahaan Dou Chemical, sualll lnternational Fortune 100 cotnpany, menggtlTrakan dclivity

bosetl costing aru) managcment (ABCi!vl) 'antttk membantu mengimplementasikan strategi baru

mereka untuk mencapai sasaran perusahaan. Dalam tahun 1993 perusahaan Dow Chemical

mulai menggeser srratcginya dari diversifikasi ke spesialisasi dalam bisnis inri yaitu bahan-

kimia dan plastik untuk tingkatkan daya saingnya di dalam pasar-pasar kompetitif Perusahaan

Dou Chemical mengindikasi tujan perusahaannya sebagai dukungan kombinasi optimal mutu,

biaya dan menyediakan rrilai tertinggi kepada pelanggannya.

Dalam Tabel-l berikut mcnggambarkan bahwa keterbarasan informasi bila digunakan Volwne

Base cottlng -rl,.rrem seperti terlihat dalam kolom disebelah kiri vaitu tentang laporan

pertanggungjawaban manajer di departemen Claims Processing pada perusahaan asuransi. Bila

diranvakan kepada mereka penanyaan ini; "Berapa ban,vak pemahaman yang anda dapatkan

dari laporan tentang vollrrne pekedaan dari karyawan mu?" " Berapa banyak biaya yang anda

sudah kendalikan?" "Berapa banyak biaya akan berubah jika clam dikurangi l0 persen?" Maka

mereka tidak akan bisa menjawab dengan berdasarkan informasi ;'. ang mereka terima. Tarii'

factorv overhead Calarrr suatu volume-based costing $)stem bisa tarif tunggal (plantwide rate)

atau lebih dari satu tarif yang berbeda-bedan untuk departemen yang berbeda atau divisi yang

berbeda. Tarif ini nantinya akan digunakan pada outpul-volume-based activity untuk

mengalokasrkan 6iaya iactory overhead ke produk atau jasa.

Tabel I
Nelson Insurance Company

Volume-Based versus ABC Responsibility Rcports:
Claims Processing Department

For the Nlonth Ended lllarch 31,2005

Volume-Based on General
Salaries & tr s625.000

r 40.000

Supplies 36.000

Travel 90.000

Utilities 24.000

Office rental 22.000

Total $937.000
Sumberi Blocher. Dkk. (:005) ,4 Strateg, Enphasis ',

claims S 45.000
and analyze claims 154.000

Filen claims 24.000

Total $937.000
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Pengelompokan Aktit'itas

Aktivitas-akti' itas dapat dikelon:pokkan dcngan berbagai cara pola sesuai dengan

jenis usaha, proses teknis peleksanaarr pekerjaan. lahrpan Lemajui.n pekerjaan (progress of

work) serta kebutuhan informasi badar atau organisasi lang bersangkutan. PengeJompokan ini

terdiri Cari: aclrriry center. ralue added & non ralue added. darr core and pheripheral activity.

ActivitJ- Centcr. Pusar-pusar aktiritas lactiriry centerl. adalah serangkaian kegiataD aklivitas

yang membentuk suatu bagian )'ang penting dari pelaksanaart proses usaha atau pelaksanaan

pekerjaan (That Make Up significanr Business Process)

Value Added & Non-Value Added. Aktivitas lang menambah nilai (ralue added) adalah

''Akriritas lang menrberikan rrilai tambrh dimaitr Iangganair. ikr:riils lang dilaksanakan

dengan cara vang se-efisien mungkin atau aktilitas lang mendukung tujuan utama perusahaan

untuk menghasilkan produk arau memberikan produk atau lal anan jasa'

Core and Penoheral -\itiiin. Akli\itls Utama lCorc or Cenlrirl) adalah "Kegiatan yang

berhubungan langsung dengan menunjang 3kllvilas uiam3'

RANKING AKTIVIT.{S (ACTIVITY HIERARCHIES)

Akrir,iias untuh menghasilkan barang dalanl indusiri rnanuticturing,lpabrikan dengan

biaya orerhead rrnu tingli biasanla dikeiompokkan berdasarkan urutan atau hierarki. yaitu:

unit level actrritres. barch ierel acli\ities. lacili4 sustaining acti\iiies. dan product sustaining

activrties.

Unit Level ActiYities. Aktivitas ini terjadi setiap kali satu unit produk dihasilkan Besar

kecilnl'a bia.va akti\ itas ) ang terjadi dipengaruhi oleh jumlah unit prodtrk l ang dihasilkan, biaya

bahan baku. biara tenaga kerja langsung. biala eneLgi dsb acjaiah contoh biala yang termasuk

golongan ini Bialr ini dibebankan kepada produk berdrsarkan juinlah unit produk yang

dihasilkan

Batch Level ActiYities. Aktiritas ini terjadi setiap saat rraktu satu batch produksi dihasilkan,

satu batch dapat juga berupa satu production order (order produksi) lJang dilaksanakan. Set-up

Cost merupakan biala lang dikeluarkan untuk menfiapkan mesin dan pera)atan sebelum suatu

Sistem Activity Based Costing Sebagai -{lternatif Pembebanan Biaya
Overhead Pada Perusahaan \Ianufaktur
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order produksi diproses adalah contoh biaya yang termasuk golongan ini. Suatu order produksi

rt.atch) dikelualkan untuk satu jenis produk dari satu ukuran. Set'up Order (Engineering Change

\otice) dikeluarkan untuk mempersiapkan peralatan untuk memproduksi Order Produksi yang

dikeluarkan.

Facilrt\ Sustaining Activities. Aktivitas-aktivitas ini berhubungan dengan kegiatan untuk

mempenahankar arau dan memelihara kapasitas dan fasiiitas produksi yang dimiliki perusahaan.

Product Sustaining Activities. Aktivitas-aktivitas ini berhubungan dengan kegiatan penelitian

dan dengan kegiatan pengcrnbangan produk barang atau modifikasi proses teklnik pengolahan

supaya lebih efisien agar produk tetap dapat dipasarkan (mampu bersaing).

)lAr\,iF.{AT SISTEM ABC

Dalam sistcm akuntansi biaya tradisional terdapat distorsi-distorsi biaya. Dengan

adanva sistem ABC. rnasalah distorsi biaya tersebut relatif dapat diatasi, karena pembebanan

bial'a oroduksi teruta!'na biaya overhead pabrik ke produk berdasarkan aktivitas-aktivitas yang

dilakuken untuk membuat produk tersebut. Sehingga sistem ABC diharapkan mampu

mengeliminasi lima faktor sumber distorsi yaitu:

a. Beberapa biaya dialokasikan ke produk-produk yang tidak berkaitan dengan produk-produk

yang sedang diproduksi. Misalnya, biaya riset dan pengembangan produk baru, biaya ini

seharusnya dibebankan hany"a pada produk-produk baru tersebut bukan ke produk-produk

lain l ang sudah aita.

b. Distorsi yang disebabkan dengan mengabaikan biaya-biaya yang berkaitan ke produk yang

sedang diproduksi atau ke pelanggan yang sedang dilayani. Misalnya, biaya penjualan,

biaya administrasi dan umum. dan biaya garansi bagi produk tertentu.

c. Distorsi dapat disebnbkan dengan cosling (penentuan harga) hanya suatu bagian output

perusahaan sebagai produk. Bila produk perusahaan adalah berwujud (tangible) dan tidak

berwujud (inrargi6le), sistem mungkin membebankan biaya-biaya hanya ke produk yang

berwujud. Perlakuan ini tidak mengakibatkan distorsi pada biaya yang dilaporkan jika

produk tidak benvujud relatif kecil atau dibelanjakan sebagai biaya periode. Namun biaya-
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bra,"-a tidak berriu.lud bias in',a,j,:gbanhan ke pr6dyL bcirruluil se,ringga bral'a produk yang

dilaporkan terlalu t;nglr

d. Distorsi )ang diaki!riH.iii ,e,::ira Lriilk iangsune nisntccb.niirr, hi:ra-brara )ang tidak

akurat ke prod.uk. Hal iiii dap,ri nr,:,:1eb:bl-1it JLiit bLntuk iisrursi rang berbcdr yaitu

distorsi hargr dan disrorsi kuanLj:;s L)i.lc.rsi harra r.-r'jadi,1ika sisrcnr b,ia1a rerlalu agregatif

dengan mcng::unakin rf,r,l r;1I;i-i1!;. bui;an teri spcsit-rk ),lisair;,:r. tnenggunakan tarif

perjam kcrja r,rta-rata untu\ tenaEa tcrcmpll dan tidak tcrampil

e. Distorsi ditrrnlr':-rn den3an usaha untuk mengalokasikan cctmnon c!)st dan joint cost ke

produk-prollui L:aha uirtrrk nr,.ngalokasikan biala-oia;.r rrri i(. irroduk dianggap arbitrer

Odn men\ c :. L-. 

^..::i

KONDISI PENYEB.{B PERLUN\'A SISTENI ABC

,\,JapL,r: i,ondisi-kr)ndisi \3n'l renlehabkln pcrlun\a perus3haan memakai sistem

ABC. adaliih i)rgrrakan sunlb!'r dala rdlik langsuns yang besar di dalam proses produksi,

bahkan lebih rl:i:] ,ian penggunaan Lriala rtuaga kerla llncsu;it. Diprtduksirrra lebih dan satu

jenrs produk dcngln dirersitas rolunr: r:ru ukuran. Adanla lircrsitas pelanvean )ang harus

dilalani: Adanyr Jriersitas proses proCuksi 1"ang harus LlilakLrkan. seperti di\ersitas pengunaan

bahan dan \?/-r,/' l'lan\ a diguriak.rn pemacu biaya totit-h"tsc,t unruk pembebanan biaya produk

*alaupun rdb.,rr-rla pcrscntase biala-biaia tit)i1 utlr-.ti!.i lerha.lap roral biay-a overhead

cukup {isJ.ifll,:'. \lar.r: perL,edaan rrslo konsumsi dan .rkri, itas-akiir itas unit-bused dan

aktivitas ,,rc,ir ;ttt:ritsed. Perusahaan terlihat kompetiiif pada :l:u atau selclompok.lenis produk

tapi tidak komprutif pada jenis produk )ang lain ualaupun menggunakan iisilitas atau sumber

dala yang sama: ,lrn Btar3 313u beban tidak Iangsung dan akiiritas pendukung naik lebih cepat

dan btal a lanqsLrnq , ./rrlr r cr).rr I

SYARAT. SYARAT PE\ER-{PA\ SISTEM ABC

Penerapan sistem ABC memerlukan persyaratan. anrara lain: ditersivikasi produk

ranu tinlgj. persarngan \ans ketar. dan biala pengukuran lane relarifkecil. Dirersifikasi

produk iang ting_ri berani perusahaan momproduksi bermacam-nrrcam.ieuis produk. llaka lang
menJadi masalah adalah pembebanan biala overhead ke setiap prcciuk secara logis sesuai dengan

Sistem Actilit\ B,rJtJ Costing Sebagai AlternntilPembebanan Biara
O\ erhead Padn P(rus!haan ]lanufakrur
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akrivitas untuk nrembuat setiap produk. Sebab selama ini pembebanan masih berdasarkan satu

.oit dri,er yaitu unit-based .vang temyata hanyak terjadi subsidi silang yang berdampak kepada

kehancuran perusahaan itu sendiri. Dengan demikian maka perlu mencoba metode altematif

laitu sistem ABC. Dalam sistem ABC menerapkan hubungan sebab akibat 1'ang berarti harga-

harga pokok produk merupakan suatu akibat yang disebabkan oleh aktivitas-aktivitas yang

dilakukan untuk membuat produk tersebut.

Persaingan yang ketat seperti sekarang ini perlu dicari terobosan pasar sehingga bisa

eksis pada persaingan tersebut. Untuk bisa eksis perusahaan perlu mempertimbangkan konsep

cosr efektif sehingga aktivitas yang dilakukan bisa menambah nilai (value added activity).

Sisrem ABC dapat mengantarkan perusahaan ke posisi tersebut, namun penerapannya harus

secara konsisten sehingga dapat memantau aktiviras-aktivitas yang tidak bemilai tambah (ron

value added activity) dan :nengeliminasinya.

PROSEDUR PEMBEBANAN BIAYA OVERHEAD

.4ctitit1'- base".u-rtlrg merupakan satu metodologi untuk mengukur biaya dan kinerja

dan aktivitas. sumberdr;,a. dan obyek bia,va. Sumber daya ditunjukkan oleh aktivitas, kemudian

aktivims dirujukkan oleh obyek biaya sebagai dasar yang akan mereka gunakan, Model ABC

berdasar definisi diatas mempunyai dua pokok cara pandang. Yang pertama adalah cost

dsstgment \.'ie)r,yang mana digambarkan secara venikal. Yang kedua adalah process view yang

mana digambarkan secara horisontal. Keterangan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Cost Assignment View Resources

Sumber 'fhe CAN,l-l Clossarr of Activity Bas€d Management, JoumalofCost Management (fall I99l) P.54

Resources

I

I

I
Activity -

I

I

co., tui..,,
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Ct)si esrignhlnt rldrL ntenunJukkf,n sumber da,e..irns Jipiii\Ji dalam aktivitas proses

produksi )ang kesemuanya ii:r rkan terkumpul menjadi salu kesatual jenis biaya yang disebut

cost Jblects Sedang pada proc:s-i '. rcrr menunJukkan penricu biala lane untuk aktivitas proses

produksi dan pemi:.r biara iersebur digunakan unruk mensukur kinerja Sehingga penrbebanan

biaya overhead dalam sistem ABC berusaha mensalokasii.,rn sunrber dala )'ang terkumpul

dalam cr,,sl rrr,,.:ri densan menggunakar cast .ir^{ \anq sesuai dengan aktivitas yang

dilakukan perus,,ih,ran

Sistern ABC dalam membebankan biaya o,erl,;ad langsung kepada produk

menggunakan berml-om-maca:r cL).ti i .ier secara dua tahap yaitu; Penama: pegusutan semua

biara orerhead Dada aLli\rlas i'rJI /'r:,,'Jigabingkan dsngan rkrtrila:.r.ist JIner lang berbeda

dan kedua: n:einbcbankan biala pad.r pe:anan prodLrl' arau pejani:n cerCasarkan tarif aktivitas

bra).i orcrh,jad ,.:Lng crhituni,.t.ri', ra:io i.rrnlah b[rra orerncrc i:lan r:tiap akti\]tas co.t1poo1

1 ang berhubungar cengan ler el .lktir itas ;osr drrr.r'.

ME\GIMPLE}! I]\TASIKA}' SISTE}I ABC

Sisrem .\BC dapat drrmplementasikal Lrntuk pcrusrha;n dengan sistem 1r,,b order

.'o-r/rr.g maupLll'] i"t")ccst caslitl:4 Dalarn siste:-]r iob urJer r'ajIr/?.< dibebankan pada setiap

pesanan !ang Jirerima perusahaan dan tr:irnsumen Hal yar,g bia,anla nrenyulirkan adalah

jumlah pesanan Lang relarif banrak yang secara otor'natis menggunakan sumber dala y'ang

banyak pula drngln p,vs535 proCuksi menggunakan siitu mcsiu.:ehil,rg; serinc lerjadi subsidi

silang )ang berakibat akurasi harga pokok ploduk i..urang Sedang r,ialrrr :istem plo;lrs cosling

produksi diiakur..an rerus mererus sesuai target produksr lang rellh.litentukln c,leh perusahaan

dan diversiras prodrk relatif tingei. \4aka jika pen':bebanan biur a produksi lidak menggunakan

dasar aktivitas lang dilakukan unruk mernbuar produk akrn t:r.1adt subsiclr silang. Sisrem ABC

relatif sangar ,j:i.uruhkan untuk menghitung harer pokok produl secara akurat bila:

memproduksi icbr)r J.rn saru Jenis produk. polsi biala orerheal raug ridal' berhubungan dengan

volume produksi sangat signifikan. porsi bial'a orerhead rang drscrap pada setiap produk

berbeda-beda.

Namun penerapan sistem ABC harus mernperharikan konsep cast dnd benertr (konsep

biala dan manl-aa llal tersebut berani bila manfaat penerapan sisrem rersebut iebih besar dan

brJ)a )ang drkeluarkan nraka sjstem lersebut sebalkn\a Jircrlpkan dalam perusahaan. Maka

perusahaan akan t-it di lingkungan persalngan !ang kerat sepenr sekuranu rnt.

Sistem Acti\it) B,lsed Costing Sebagai ..\lternAtif Pembebnnan Bia)!
O\erhead Pada Perusahlan \Ianufaktu r



KESIMPU LAN

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat

diambil adalah sebagai berikut:

o ABC adalah metode pengukuran biaya dan kinerja (performance) aktivitas serta objek

lainnya. Membebankan biaya kepada aktivitas berdasarkan konsumsi/ penggunaan

sumber daya (resources) dan membebankan biaya kepada objek biaya (produk/ jasa

yang dihasilkan) berdasarkan penggunaar/ konsumsi aktivitas.

o ABC mengakui a^tanya hubungan sebab-akibat (causal relationship) antara pemacu

biaya dengan aktivitas.

. Aktivitas atau kegiatan 1'ang dilaksanakan dapat digolongkan berdasarkan cara atau

teknis pengukuran yang digunakan.

! Transa;tion Driver: Aktivitas berdasarkan ftekuensi./ seringnya suatu aktiviEs

terjadi. Diukur dalam satu kurun waktu tertentu (hari/ bulan) dsb.

i Duration Driver : Aktivitas berdasarkan jangka waktu (lamanya) suatu

kegiatan terjadi. Diukur dan dinyatakan dalam satuan waktu sepertijam/ hari/

minggu dsb

. Manfaat Sistem ABC

) Beberapa biaya dialokasikan ke produk-produk yang tidak berkaitan dengan

produk-produk yang sedang diproduksi.

) Distorsi yang disebabkan dengan mengabaikan biaya-biaya yang berkaitan ke

produk yang sedang diproduksi atau ke pelanggan yang sedang dilayani.

i Distorsi dapat disebabkan dengan costing (penentuan harga) hanya suatu

bagian output perusahaan sebagai produk.

> Distorsi dapat diakibatkan dengan cara tidak langsung membebankan biaya-

biaya yang tidak akurat ke produk.
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Distorsi .litunjukan Ccnean

Jouit east ke produi.-produk.

priduk dranggap arbrir<r dan

usaha unluk men,iaiokirsrkan common cost dan

Usaha untuk mengalok.rsikan biaya-biaya ini ke

men\ esalkan
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